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Kemampuan berbicara merupakan kemampuan untuk mengungkapkan ide, gagasan dan perasaan secara lisan, namun kenyataannya masih banyak individu yang tidak mampu untuk melakukannya. Fenomena ini ditemukan oleh peneliti di SMP N 3 Ungaran. Hal ini dapat menyebabkan siswa tidak mampu bersaing dan tidak mampu berkompetisi. Sehingga siswa akan terhambat aktualisasinya, terutama dalam hal keberhasilan prestasi belajar. Untuk itu peneliti berusaha untuk membantu meningkatkan kemampuan berbicara di depan kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah konseling behavior mampu meningkatkan kemampuan berbicara di depan kelas.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu metode untuk mempelajari keadaan dan perkembangan individu secara lengkap dan mendalam. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 3 Ungaran yang mengalami gejala rendahnya kemampuan berbicara di depan kelas, sebanyak 3 orang. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk memperoleh data, menggunakan metode observasi dan wawancara. Sedangkan analisis data menggunakan reduksi data dan penyajian data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling behavior dengan teknik modeling mampu meningkatkan kemampuan berbicara di depan kelas. Klien yang sebelum mendapatkan layanan konseling mengalami kemampuan berbicara di depan kelas yang rendah, setelah mendapatkan layanan konseling kemampuan berbicara di depan kelasnya menjadi meningkat. Klien yang sebelumnya menunjukkan gejala merasa takut dan cemas ketika disuruh maju ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan atau menyampaikan suatu meteri pembicaraan, merasa malu dan takut salah dalam menyampaikan materi. Setelah mendapatkan layanan konseling behavior dengan teknik modeling sudah menunjukkan keberanian, mampu menguasai materi dan lancar dalam menyampaikan materi.

Mengacu pada hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa konseling behavior dengan teknik modeling mampu meningkatkan kemampuan berbicara di depan kelas. Dari hasil tersebut peneliti menyarankan kepada guru pembimbing hendaknya meningkatkan ketrampilan dalam menerapkan layanan konseling behavior dengan teknik modeling melalui pelatihan-pelatihan sehingga jika ditemui permasalahan yang serupa, guru pembimbing terampil dalam menerapkannya.    































